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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepuasan kerja dan
komitmen organisasional terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
pada karyawan tetap PT Madukismo Bantul Yogyakarta. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja dan komitmen organisasional,
sedangkan untuk variabel dependen dalam penelitian ini adalah Organizational
Citizenship Behaviour (OCB).

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan tetap PT Madukismo Bantul
Yogyakarta dengan jumlah 80 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 80
responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode teknik sampel jenuh. Data penelitian ini berupa data primer
yang bersumber dari kuesioner dan analisis datanya menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan bantuan software SPSS 20.

Hasil penelitian ini adalah : 1) hasil perhitungan diperoleh hasil uji F (uji
simultan) variabel independen kepuasan kerja dan komitmen organisasional
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
organizational citizenship behavior. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan
0,000 < 0,1, jadi pernyataan menunjukkan bahwa Hj diterima, sehingga kepuasan
kerja (X1) dan komitmen organisasional (X;) berpengaruh signifikan positif
terhadap organizational citizenship behavior (Y). Dapat dilihat bahwa nilai R
Square adalah sebesar 0,403. 2) hasil perhitungan diperoleh nilai signifikan 0,000
< 0,1, jadi pernyataan menunjukkan bahwa H; diterima, sehingga kepuasan kerja
(X1) berpengaruh signifikan positif terhadap organizational citizenship behavior
(Y). 3) hasil perhitungan diperoleh nilai signifikan 0,004 < 0,1, jadi pernyataan
menunjukkan bahwa H, diterima, sehingga komitmen organisasional (X5)
berpengaruh signifikan positif terhadap organizational citizenship behavio (Y).

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional, Organizational
Citizenship Behaviour (OCB).
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of job satisfaction and organizational
commitment on Organizational Citizenship Behavior (OCB) on permanent
employees of PT Madukismo Bantul Yogyakarta. The independent variable in this
study is job satisfaction and organizational commitment, while the dependent
variable in this study is Organizational Citizenship Behavior (OCB) permanent
employees. OCB).

The population in this study were permanent employees of PT Madukismo
Bantul Yogyakarta with a total of 80 people. The sample used was 80
respondents. The sampling technique in this study is to use the saturated sample
technique method. The data of this study are primary data sourced from
questionnaires and data analysis using multiple linear regression analysis with
the help of SPSS 20 software.

The results of this study are: 1) the calculation results obtained by the F
test results (simultaneous test) the independent variables of job satisfaction and
organizational commitment together have a significant effect on the dependent
variable of organizational citizenship behavior. This is evidenced by the
significant value of 0,000 <0.1, so the statement shows that Hs is accepted, so job
satisfaction (X;) and organizational commitment (X;) have a significant positive
effect on organizational citizenship behavior (Y). It can be seen that the value of R
Square is 0.403. 2) the calculation results obtained a significant value of 0,000
<0.1, so the statement shows that H; is accepted, so job satisfaction (X;) has a
significant positive effect on organizational citizenship behavior (Y). 3) the
calculation results obtained a significant value of 0.004 <0.1, so the statement
shows that H, is accepted, so organizational commitment (X;) has a significant
positive effect on organizational citizenship behavior (Y).

Keywords: Job Satisfaction, Organizational Commitment, Organizational
Citizenship Behavior (OCB).

PENDAHULUAN

Keberhasilan sebuah organisasi tidak terlepas dari sumber daya manusia
yang dimiliki oleh setiap organisasi. Keefektifan setiap organisasi sangat
dipengaruhi oleh prilaku manusia didalam suatu organisasi tersebut (Latifah,
2016). Salah satu yang penting dan dibutuhkan oleh sebuah organisasi adalah

sumber daya manusia yang memiliki gairah dan antusias dalam bekerja untuk



mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber Daya Manusia merupakan hal
yang sangat penting dalam suatu organisasi, karena keefektifan dan keberhasilan
suatu organisasi sangat tergantung pada kualitas dan kinerja sumber daya manusia
yang ada pada organisasi tersebut.

Menurut Widyanto (2013) menyatakan bahwa Organizational Citizenship
Behavior (OCB) adalah perilaku-perilaku yang dilakukan oleh anggota
organisasi/karyawan yang tidak secara tegas diberi penghargaan apabila mereka
tidak melakukannya dan juga tidak akan diberi hukuman apabila mereka tidak
melakukannya, tidak merupakan bagian deskripsi pekerjaan yang dimiliki oleh
karyawan dan merupakan perilaku karyawan yang tidak membutuhkan latihan
terlebih dahulu untuk melaksanakannya. Robbins (2015) menyatakan bahwa
kepuasan kerja sebagai suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjaanya.
Menurut Achmad (2009) komitmen organisasional dapat meningkatkan Kkinerja
pegawai. Karena, dengan terciptanya komitmen organisasional yang tinggi akan
membuat para karyawan mencintai dan turut merasa memiliki perusahaan yang
diwujudkan dalam bentuk Kinerja organisasional dipandang sebagai rasa cinta
pegawai terhadap organisasi.

Namun di lain sisi, berdasarkan hasil survey awal menunjukkan beberapa
karyawan tetap di PT. Madukismo Bantul Yogyakarta sudah melakukan perilaku
OCB. Hal ini bisa dilihat dari kemauan karyawan untuk menggantikan rekan kerja
yang berhalangan hadir, mau memberi informasi kepada rekan kerja, kemauan
karyawan untuk menjaga citra perusahaan, mau bekerja lembur jika diperlukan
serta mau menerima Kritikan dari orang lain. Namun peneliti melihat perilaku
OCB vyang diterapkan di PT. Madukismo Bantul Yogyakarta masih kurang.
Belum semua karyawan tetap PT. Madukismo Bantul Yogyakarta bersedia
menjadi volunteer di acara-acara kantor, tidak semua karyawan tetap PT.
Madukismo Bantul Yogyakarta menggunakan jam kerja secara maksimal, dan
masih adanya karyawan yang melakukan urusan-urusan di luar pekerjaannya
ketika berada di kantor.

Dalam lingkungan kerja pada PT. Madukismo Bantul Yogyakarta juga

ditemukan adanya tingkat kepuasan dan komitmen organisasional yang lemah,



sehingga secara tidak langsung dapat memberikan pengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Selain itu, ketidakpuasan pada
karyawan tetap PT. Madukismo Bantul Yogyakarta muncul karena karyawan
merasa beban kerja yang diberikan terlalu besar, keuntungan yang diterima tidak
sesuai dengan beban kerja, adanya penilaian dari karyawan yang menganggap
bahwa pimpinan setiap divisi terlalu otoriter, dan adanya persaingan yang tidak
sehat antar sesama karyawan. Ketidakpuasan karyawan dalam bekerja muncul
ketika gaji yang diberikan tidak sesuai jika dibandingkan dengan beban kerja yang
dilakukan dan perlengkapan yang digunakan kurang baik, sehingga kurang
nyaman dalam bekerja.

KAJIAN KEPUSTAKAAN

1. Pengaruh kepuasaan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB)

Dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan sekumpulan
perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, apakah senang/suka atau tidak
senang/tidak suka sebagai hasil interaksi karyawan dengan lingkungan
pekerjaannya atau sebagai presepsi sikap mental, juga sebagai hasil penilaian
karyawan terhadap pekerjaannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan | Gusti (2016) hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Hasil ini memiliki arti jika semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang
dirasakan oleh karyawan seperti beban kerja, gaji, promosi, pengawasan serta
hubungan dengan rekan kerja maka Organizational Citizenship Behavior
(OCB) akan meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, maka  dapat
disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Hi: kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan tetap PT.
Madukismo Bantul Yogyakarta.

2. Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Organizational Citizemship

Behavior (OCB) pada karyawan tetap PT. Madukismo Bantul Yogyakarta



Luthans (2012) menyatakan bahwa komitmen organisasional adalah
sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses
berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekpresikan perhatiannya
terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan.

Komitmen organisasi yang tinggi sangat diperlukan dalam sebuah
organisasi, karena terciptanya komitmen yang tinggi akan mempengaruhi
situasi kerja yang profesional. Penelitian yang dilakukan oleh Jaya (2018)
hail penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh
secara positif dan signifikan Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut:

H,. komitmen organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap
Organizational Citizenahip Behavior (OCB) pada karyawan tetap PT.
Madukismo Bantul Yogyakarta.

Pengaruh kepuasan Kkerja dan komitmen organisasional terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Jaya (2018) hasil penelitian ini menunjukan bahwa komitmen
organisasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dewi dan | Gusti (2016) hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Penelitian ini dimaksudkan agar perusahaan dapat mengetahui
pengaruh Komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap OCB, sehingga
perusahaan dapat memanfaatkan penelitian ini untuk kemajuan dan
keberlangsungan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: kepuasan kerja dan komitmen organisasional secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior

(OCB) pada karyawan tetap PT. Madukismo Bantul Yogyakarta.



METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap PT. Madukismo
Bantul Yogyakarta yang berada dikantor berjumlah 80 orang. Sampel dalam
penelitian ini yaitu semua karyawan tetap PT Madukismo Bantul Yogyakarta
yang berada dikantor yang berjumlah 80 responden. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode sampel jenuh, yaitu teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014).

Data yang digunakan adalah data primer. Menurut Sugiyono (2017)
sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data primer didapatkan dengan cara mengamati keadaan
organisasi dan juga dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu
karyawan tetap pada PT Madukismo Bantul Yogyakarta. Pengolahan data
menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji hipotesis dan regresi linier berganda.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4. 1
Pengujian validitas variabel kepuasan kerja (tahap I11)
Butiran r hitung r tabel Keterangan

soal
kk1 0,631 0,361 Valid
kk2 0,509 0,361 Valid
kk3 0,691 0,361 Valid
kk4 0,793 0,361 Valid
kk6 0,444 0,361 Valid
kk8 0,363 0,361 Valid
kk9 0,644 0,361 Valid
kk10 0,543 0,361 Valid

Berdasarkan tabel diatas, setelah dilakukan uji valid tahap ketiga butiran
soal nomor 7 dihilangkan. Maka dinyatakan butiran soal variabel dinayatkan

valid, karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel.

Tabel 4. 2
Pengujian validitas variabel Komitmen Organisasional (tahap 1)
Butiran r hitung r tabel Keterangan
soal
KO1 0,571 0,361 Valid




KO2 0,615 0,361 Valid
KO3 0,632 0,361 valid
KO4 0,706 0,361 Valid
KO5 0,507 0,361 Valid
KO7 0,392 0,361 Valid
KO8 0,545 0,361 Valid
KO9 0,562 0,361 Valid
KO10 0,472 0,361 Valid
KO11 0,553 0,361 Valid

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan tabel diatas, jika butiran nomor 6 hilang maka hasil dari 10
butiran pertanyaan pada kuesioner komitmen organisasional adalah valid karena
memiliki r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,361).

Tabel 4. 3

Pengujian validitas variabel OCB (tahap II)

Butiran r hitung r tabel Keterangan
soal
OCB1 0,620 0,361 Valid
OCB2 0,738 0,361 Valid
OCB3 0,495 0,361 Valid
OCB4 0,569 0,361 Valid
OCB5 0,568 0,361 Valid
OCB6 0,682 0,361 valid
OCB7 0,601 0,361 Valid
OCB9 0,618 0,361 Valid
OCB10 0,773 0,361 Valid
OCB11 0,457 0,361 Valid
OCB12 0,612 0,361 Valid
OCB13 0,640 0,361 Valid
OCB14 0,624 0,361 Valid

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan tabel diatas, jika butiran pertanyaan nomor 8 dihilangkan
maka hasil dari 13 butiran pertanyaan pada kuesioner organizational citizenship
behavior (OCB) adalah valid.

Hasil Uji Reliabilitas
Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s

Alpha dengan metode pengembalian keputusan menggunakan batasan 0,60.



Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka reliabel, sebaliknya apabila nilai
Cronbach’s Alpha< 0,60 maka dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 4. 4
Hasil pengujian Reliabilitas
Variabel Cronbach’s a- Keterangan
Alpha Batas

Kepuasan kerja 0,715 0,60 Reliabel
(X1)

Komitmen 0,746 0,60 Reliabel
organisasioanl (X2)

OCB (Y) 0,858 0,60 Reliabel

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan hasil pengelohan data diatas, nilai Cronbach’s Alpha
ketiga variabel lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-
pertanyaan ketiga variabel dinyatakan reliabel.

Analisis Hasil Pengolahan Data
a) Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis
Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang dipengaruhi oleh kepuasan
kerja dan komitmen organisasional. Berdasarkan uji regeresi berganda hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil uji regresi linear berganda
Variabel B Signifikan
Constant 2,111 0,000
Kk (X1) 0,257 0,000
KO(X2) 0,108 0,004

Sumber : Data Primer (2019)

Dari tabel 5.13 yang telah diuraikan sebelumnya, maka hasil sampel yang
dapat diperoleh dimasukan kedalam persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+hiX;+hyXot+e
Y =2,111+0,257X,;+0,108X,+ e



Dari  hasil persamaan regresi linear berganda tersebut dapat

diinterpresentasikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Koefisien regresi Organizasional Citizenship Behavior (Y) adalah 2,111
merupakan nilai konstanta, jika nilai X; dan X, dianggap 0, maka
Organizational Citizenship Behavior (OCB) nilainya sebesar 2,111.
Koefisiensi regresi kepuasan kerja (X;) adalah 0,257 bertanda positif yang
artinya semakin kepuasan kerja meningkat maka akan semakin meningkatkan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan tetap PT
Madukismo Bantul Yogyakarta.

Koefisien regresi komitmen organisasional (X;) adalah 0,108 bertanda positif
yang artinya semakin meningkatnya komitmen organisasional karyawan
terhadap perusahaan maka akan dapat pula meningkatkan Organizational
Citizenship Behavior dalam diri karyawan Tetap PT Madukismo Bantul

Yogyakarta.

b) Uji Hipotesis
1) Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji signifikan parsial atau individual digunakan untuk menguji
pengaruh kepuasan kerja (Xi), komitmen organisasional (X;) terhadap

Organizational Citizenship Behavior ().

Tabel 4. 6
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)
variabel Hasil Uji
Signifikan
Kk (X1) 0,000
KO (X2) 0,004

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan tabel 5.14 maka hasil uji t pada penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a) Variabel kepuasan kerja
Dilihat dari nilai signifikan pada tabel 5.14 diketahui bahwa nilai
signifikan yang diperoleh sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa

nilai signifikan 0,000 < 0,1 ,maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan



2)

3)

kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap Organizational
Citizenship Behavior di PT Madukismo Bantul Yogyakarta yang berarti
H; diterima.

b) Variabel Komitmen Organisasional
Dilihat dari nilai signifikan pada tabel 5.14 diketahui bahwa nilai
signifikan yang diperoleh sebesar 0,004. hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikan 0,004 < 0,1 ,maka dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasional  berpengaruh  signifikan dan positif  terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) di PT Madukismo Bantul
Yogyakarta yang berarti H, diterima.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F menunjukkan pengaruh semua variabel independen kepuasan
kerja (X1), komitmen organisasional (X;) secara simultan berpengaruh

terhadap variabel dependen Organizational Citizenship Behavior (Y).

Tabel 4.7
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)
F Signifikan
26,011 0,000

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan dari hasil uji simultan diatas menunjukkan bahwa F
hitung sebesar 26,011 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja (Xi), komitmen organisasional
(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (Y) berarti Hs diterima.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel kepuasan kerja (X;), komitmen organisasional (X»)
secara simultan berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior

(Y). Berikut ini adalah hasil analisis uji koefisien determinasi:
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Tabel 4. 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R square

1 0,403
Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan tabel 5.15 diketahui bahwa nilai R? sebesar 0,403.

Hal ini dapat diartikan bahwa variabel independen kepuasan kerja (Xi),

komitmen organisasional (X;) secara simultan berpengaruh terhadap

Organizational Citizenship Behavior (YY) sebesar 40,3%, sedangkan

sisamya 59,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
KESIMPULAN

(13

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “ Pengaruh Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasional Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
pada Karyawan Tetap PT. Madukismo Bantul Yogyakarta” peneliti
menyimpulkan bahwa:

1. Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan tetap PT.
Madukismo Bantul Yogyakarta.

2. Komitmen organisasional mempunyai pengaruh yang signifikan positif
terhadap Organzational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan
tetap PT. Madukismo Bantul Yogyakarta.

3. Kepuasan kerja dan Komitmen organisasional secara simultan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada karyawan tetap PT. Madukismo Bantul
Yogyakarta.

KETERBATASAN
1. Responden dalam penelitian ini hanya karyawan yang berada dikantor
saja. Keputusan tersebut diambil atas kebijakan dari pimpinan PT

Madukismo Bantul Yogyakarta. Sehingga hasil penelitian ini belum bisa

digeneralisasi.
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2.

Penelitian ini hanya meneliti variabel kepuasan kerja dan komitmen
organisasional, sehingga masih belum menggambarkan variabel

organizational citizenship behavior secara optimal.

SARAN

1.

a.

Bagi Perusahaan

Kepuasan kerja dan komitmen organisasional terbukti berpengaruh
terhadap OCB. Karena, kepuasan kerja dapat bisa dipertahankan dan
komitmen organisasional juga selalu ditekankan agar bisa lebih
menumbuhkan OCB pada karyawan.

Terkait dengan variabel kepuasan kerja, diharapkan kepada pimpinan PT
Madukismo Bantul Yogyakarta untuk meningkatkan kesejahteraan
karyawan dan lebih memperhatikan sistem penggajian yang adil sesuai
dengan beban kerja yang dilakukan, sehingga dapat tercipta kepuasan
kerja dalam diri karyawan dan menumbuhkan OCB yang tinggi dalam diri
karyawan.

Terkait dengan variabel komitmen organisasional, diharapkan kepada
pimpinan PT Madukismo Bantul Yogyakarta untuk meningkatkan
komitmen organisasional dapat dilakukan dengan cara mengajak karyawan
untuk setuju dengan kebijakan institusi ini pada hal-hal penting yang
berkaitan dengan karyawan. Misalnya jam kerja, jam lembur, visi misi
organisasi dan lain sebagainya.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan cara:
Menggunakan metode lain dalam meneliti kepuasan kerja dan komitmen
organisasional terhadap organizational citizenship behavior (OCB)
misalnya dengan melalui wawancara secara mendalam terhadap responden
sehingga mendapatkan informasi yang lebih dari pada angket yang
jawabannya sudah tersedia.

Diharapkan untuk meneliti variabel organizational citizenship behavior
(OCB) lebih mendalam dengan melibatkan variabel lain seperti : motivasi
kerja, disiplin kerja, kepribadian, moral kerja, gaya kepemimpinan,

kepercayaan pada pimpinan dan budaya organisasi untuk meneliti variabel
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organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan tetap PT
Madukismo Bantul Yogyakarta.

Penyusunan item kuesioner diharapkan lebih teliti dan cermat dalam
membuat pertanyaan dengan seefektif mungkin agar dapat dipahami oleh

responden serta meminimalkan indikator pertanyaan yang hilang.
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